
 

 

TESIS 

PENGALAMAN KOMUNIKASI DALAM RITUAL MANOPENG 

BANYIUR OLEH ETNIK BANJAR 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Magister (S2) 

Pada Program Studi Ilmu Komunikasi 

 

Disusun Oleh: 

MUHAMMAD FADHIL 

(2420438310009) 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

BANJARMASIN 

2026



 

     



 

 



 



i 

 



i 

 

 

ABSTRAK 

Muhammad Fadhil, 2420438310009, 2026, Pengalaman Komunikasi dalam 

Ritual Manopeng Banyiur oleh Etnik Banjar, di bawah bimbingan 

Siswanto Rawali 

Upacara ritual merupakan salah satu wujud kebudayaan yang memuat 

pengalaman komunikasi transendental antara individu dengan sesuatu yang 

diyakini berada di luar dirinya. Fenomena kesurupan atau kasarungan dalam ritual 

Manopeng Banyiur menjadi bentuk komunikasi transendental yang diwariskan 

turun-temurun oleh keluarga zuriah Datu Mahbud selama lebih dari 150 tahun, 

namun belum banyak dikaji dari sisi pengalaman subjektif pelakunya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengalaman komunikasi transendental penopeng saat 

kesurupan dalam Manopeng Banyiur dan mengetahui makna yang terkandung 

dalam setiap proses ritualnya. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi 

fenomenologi. Informan kunci merupakan dalang Manopeng dan zuriah Datu 

Mahbud yang beberapa kali mengalami kasarungan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data mengacu 

pada model fenomenologi Creswell, dengan uji keabsahan data menggunakan 

teknik member check. Penelitian ini menggunakan Teori Fenomenologi Alfred 

Schutz dan Teori Konstruksi Sosial Berger & Luckmann. 

Hasil penelitian menunjukkan pengalaman kesurupan penopeng bersifat 

personal, subjektif, dan unik ditandai dorongan kuat untuk menari saat mendengar 

musik ritual dan mencium aroma dupa, disertai perubahan kesadaran dan hilangnya 

kontrol indra. Pengalaman tersebut dimaknai melalui pengindraan yang terhubung 

dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang diwariskan keluarga zuriah. 

Makna terbentuk melalui konstruksi sosial tiga tahap, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi, sehingga ritual Manopeng Banyiur dimaknai sebagai 

sarana silaturahmi keluarga, penghormatan leluhur, serta media kesembuhan non-

medis. Penelitian ini juga menemukan adanya transformasi legitimasi ritual, yaitu 

penguatan pemaknaan Manopeng sebagai warisan budaya dan seni pertunjukan, 

sehingga tradisi tersebut tetap lestari dan diterima oleh masyarakat luas. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Transendental, Pengalaman, Manopeng 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fadhil. 2420438310009. 2026. Communication Experience in the 

Manopeng Banyiur Ritual of the Banjar Ethnic Group. Advisor: Siswanto 

Rawali. 

Keywords: Transcendental Communication, Experience, Manopeng 

Ritual ceremonies are cultural manifestations that embody transcendental 

communication between individuals and something believed to exist beyond them. 

The phenomenon of trance, locally known as kasarungan, in the Manopeng Banyiur 

ritual has been passed down for over 150 years by the zuriah (descendants) of Datu 

Mahbud, yet remains underexamined from the practitioners’ subjective perspective. 

This study analyzes the transcendental communication experience of the penopeng 

during trance and identifies meanings in each ritual stage. 

This study employs a qualitative phenomenological approach. Key 

informants are the Manopeng puppeteer and zuriah members who have repeatedly 

experienced kasarungan. Data are collected through interviews, observations, and 

documentation, and analyzed using Creswell’s phenomenological model, with 

validity established through member checking. The study draws on Schutz’s 

Phenomenology Theory and Berger & Luckmann’s Social Construction Theory. 

The findings show that the trance experience is personal, subjective, and 

unique, marked by an urge to dance upon hearing ritual music and smelling incense, 

accompanied by altered consciousness and loss of sensory control. This experience 

is given meaning through sensory processes linked to prior experience and stock of 

knowledge passed down within the zuriah. Meanings are shaped through social 

construction in three stages: externalization, objectivation, and internalization, 

through which the ritual is understood as a means of family gathering, reverence 

for ancestors, and non-medical healing. This study also identifies a transformation 

of ritual legitimation, in which Manopeng Banyiur is increasingly affirmed as 

cultural heritage and performing art, enabling the tradition to remain relevant and 

widely accepted. 
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